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pelaku burk pada tahap Klimaks akan
berbeda dengan yang dilakukan olch
pelaku baik pada tahap antiklimaks.
Ketegangan dan peleraian memiliki
kedudukan yang. berbeda, karenanya
tindakan yang ditempatkan di dalamnya
akan dipersepsikan secara berbeda pula.
Anatomi semacam ini sering luput dari
perhatian pengkaji produk fiksional yang
menggunakan lmu sosial

Penempatan nilai-nilai sosial ke
dalam produk fiksional televisi dapat
dilakukan dengan memperhatikan
anatominya. Seperti telah discbutkan
sebelumnya, satuan-satuannya adalah
motif dan tindakan, kejadian, plot, dan
terakhir cerita. Bagian. terbesar, yaitu
cerita, sclamanya mengandung. tema.
Pad lah yang menjadi

plot. Seluruh moif, tindakan, kejadian,
dan plot, yang berada dalam Konteks
dramatik, dimaksudkan untuk
menampung cara memandang kehidupan
terscbut. Dengan demikian, langkah awal
dalam melihat atau menempatkan nilai
sosial dalam produk fiksional adalah
memperjelas cara pandang terhadap
Kehidupan. Nilai sosial bukan sesuatu
yang eksplisit, karenanya akan menjadi
lemah jika diwujudkan secara verbal.
Secara sederhana kalau kita ingin
mengembangkan nilai sosial ini dalam
produk fiksional dalam produksi televisi,
kita dapat melakukannya dengan
mengeksplorasi  sejumlah rumusan
normatif, dan kemudian
mengembangkan cara pandang bertolak

wahana bagi nilai sosial. Tema adalah inti
kehidupan yang menjadi dasar bagi motif
manusia, dan perwujudannya akan

Di dalam masyarakat dikenal
sejumlah nilai normatif yang
Konvensional dan besar. Sifat nilai ini

Kehidupan. Dengan demikian,nilai sosial
secara implisit akan ditemukan dalam
caramemandang kehidupanini.

Seperti misalnya, kesetiaan
Sebagai tema akan diwujudkan melalui
cara penciptanya memandang kesctiaan
dalam kehidupan. Motif dan tindakan
yang menyangkut kesetiaan, baik pro
‘maupun Kontra, akan terwujud melalui
rangkaian kejadian  yang membangun

%

dalam setiap Komunitas. Setiap produk
fiksional pada dasarnya bertolak dari ilai
semacam ini. Pencipta mengeksplorasi
nilai-nilai untuk menjadi tema
ciptaannya. Berbagai nilai normatif,
positif, dan negatif dapat dikembangkan
melalui cara pandang. Cara pandang
biasanya dilakukan dengan
membandingkan satu nilai dengan nilai
lainnya. Pengorbanan versus
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pengkhianatan, ketamakan dengan
hutang budi. Posiif versus negatifinilah
yang kemudian mendasari motif dan
tindakan. Pemilahan nili posidf dan
negatif dapat bersift diametral, tetapi
dapat pula gradual, Pola diametral ini
diwujudkan melalui konteks dan
tindakan, dengan sendirinya disesuaikan
dengan Khalayak yang menjadi sasaran
wtama. Semakin tinggi kecerdasan atau
intelegensi sescorang, semakin dapat ia

diestimasikan batas toleransi dalam
‘bavran nilai (Adler, 1981).

Dampak  Kebudayaan Masyarakat
oleh Industri Televisi

Pembahasan mengenai. industr
televisi dan dampaknya terhadap
kebudayaan adalah bagaimana caranya
agar masyarakat dapat terwakil dalam
industri pertelevisian. Keterlibatan
masyarakat melalui kalangan profesi,
dan LSM dalam dunia

negatif yang samar karena diasumsikan
dapat melakukan interpretasi untuk
‘menangkap nilai positi. Bagi khalayak
semacam ini, dikotomi 'hitam-putih’
‘malah akan merendabikan intlegensinya.
Sebaliknya khalayak dengan tingkat
kecerdasan yang lebih rendah hanyaskan
menerima nilai normatif yang tingkat
gradasinya idak terlalu berbaur. Dengan
demikian, dalam rancangan produk
iksionl perlu diidentifikasi lebih dulu

pertclevisian dibuat  sedemikian rupa
schingga dampak buruk dari suatu
tayangan dapat diantisipasi sebelum
acara itu sendiri ditayangkan. Dengan
demikian, kita mengacu pada stateg
kebudsyaan yang melibatkan unsur
‘masyaraka, kalangan pertelevisian, dan
pemeriniah scbagai pembuat rambu-
rambu siaran. Televisi menjadi sarana
‘penyampai informasi, pesan, dan nilai-
nilai yang searah dan sejalan dengan

identifikasi atas dasar usia, untuk
kemudian dilihat kecenderungan
pikografisnya. Lebih jauh dapat
diproyeksikan daya penyerapannya

Dengan melihat kemajuan serta
perkembangan era informasi sekarang.
ini, televisi telah menjadi medium
globalisasi yang paling efektif dan

Daya absorbsi ini berkaitan dengan
kemampuan interpretasi untuk memilah
=il baik dan bumk schingga dapat
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demokratis. televisi
interaktif dan gabungan teknologi televisi
satelit dan komputer membuat semua
orang yang mempunyai layar komputer
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bisa mendspatkan informasi_ televisi
secara sesaat. Dengan demikian, televisi
mempunyai pengaruh besar dalam
penyampaian gagasan dan konsep,
termasuk terwujudnya 'Kebudayaan

Kebudayaan Indonesia atau
kebudayaan Nusantara yang merupakan
suatu kenyataan scjarah berakar kokoh
adalah sumber revitalisasi energi
masyarakat Nusantara dan merupakan
dalam menghadapi

Nusantaral yang wilayah

keunggulan

‘yang tapalbatasnya jauhlebih sempit.

Proses globalisasi yang
digerakkan dan dipercepat oleh revolusi
teknologi komunikasi, transportsi, dan
informatikaberlangsung - sangat cepat
dengan dampak amat luas bagi kehidupan
manusia. Tak terkecuali bagi masyarakat
di.Indonesia. Menggunakan teknologi
‘mutakhir, maka terbukalah jalan lebar

wakil-wakil masyarakat Nusantara yang.
peduli padakebudayaannya, duduk
bersama-sama membahas  strategi
kebudayaan yang sejalan  dengan
kemajuan ekonomi  dan  kemakmuran
dunia.

Kemajuan suatu bangsa  dapat
diukur dari taraf pendidikan dan
kesehatan, tingkat pendapatan per kapita

it Kekuat

i luar Indonesia untuk bertemu dalam
suaty persatuan kebudayaan bagi orang-
orang yang serantauan.

Akar kebudayaan yang sama
sesungguhnya merupakan  sumber
kekuatan dahsyat bagi masyarakat
Indonesia. untuk menghadapi proses
globalisesi dan gelombang perubahan
yang dibawanya. Salah st bentuk
usaha. mutakhir menghadapi dampak-
dampak perubahan ialah dengan
pengelompokkan manusia i dalam
kesatuan-kesatuan kebudayaan dan
peradaban yang sama, misalnya Cina,
India,Eropa, Yahud

sistem politiknya, dan kekayaan
kebudayaannya. Pendekatan  politik
dalam melibat kehidupan melahirkan
‘pandangan yang mendasar dalam dokirin
pembangunan kita, yaitu bahwa yang
ingin dibangun adalah manusia
seutuhnya dan masyarakat seluruhnya.
Kenyataan masyarakat Indonesia diransh
Nusantara yang majemuk memang
terpisah-pisah dalam kesatuan geapolitik.
Namun kebudayaan mempunyai suatu
keluatan yang dapat mempersatukan
mereka semua. Dari kebuday

Nusantara lahir wawasan Nusantara yang

berusaha memadukan seluruh sisi

Joglo Vol. XNT No I Tahun 2009
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kehidupan schingga lahir Ketahanan
Nusantara. Dengan akar pikiran tersebut
maka ketahanan budaya menjadi unsur
yang amat esensial dalam Ketahanan
Nusantara, Harapan masyarakat
Nusantara terhadap kebudayaan memang
tinggi. Dipercayai bahwa bangsa yang
‘memiliki kebudayaan yang tingei akan
melahirkan scbush peradaban  besar
Akan lahir karya-karya agung di segala
bidang kehidupan, seperti  ekonomi,
teknolog, politk, kedokteran, arsitektur,
kesusastraan, dan sebagainya
Kebudayaan masyarakat Indonesia yang
majemuk akan memiliki kekuatan yang
ebih besar apabila diintegrasikan secara
harmonis sehingga menjadi  suatu
kesatuan yang bermakna tanpa
Kehilangan jati dirinya masing-masing.
Kebudayaan it sendiri bersifat dinamis,
schingga terbuka bagi perubahan dan

inan baru.

menyeluruh. Mencakup perubahan tata
nilai, kelembagaan, sikap, perilaku, dan
perbuatan masyarakat.

Penutup
Demikianlah berbagai tema nilai

yang dapat dicksplorasi dengan banyak
Kemungkinan. Segi positif dari industri
televisi yang memperkaya
‘perkembangan distibusi nilai-nilai sosial
masyarakat sangat menunjang adanya
keragaman informasi yang bisa
dikonsumsi sesuai selera khalayak,
Karena fungsi telvisi elain memberikan
hiburan dan pendidikan, juga tak kalah
pentingnya yaitu melakukan proses
transfer pewarisan nilai-nilai budaya
dengan Kandungan nilai-nilai. sosial
masyarakat  secara terus menerus dari
generasi yang satu ke generasi
berikutnya, maka hal tersebut harus dan
ji benar

Masyarakat dapat mengambil manfaat
dari kontak-kontak dengan kebudayaan
asing lewat perkembangan teknologi

sehingga kemasan produk televisi
semakin dapat diandalkan sebagai
Konsumsi yang  benar-benar memiliki

vang semakin dinamis, inspiratif dan
vasiaif jenisnya dalam menyampaikan
pesan kehadapan Khalayaknya. Dengan
catsan bahwa perubahan kebudayaan
mempunyai dampak yang mendasar
seshadap kehidupan masyarakat secars
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fungsi Khalayak
pemirsanya di sepanjang jaman era
informasi  yang  semakin  berkembang
pesat
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PENDAHULUAN Pertama-tama yang perlu

Proses sosialisasi sntan medis dilakukan adloh menila secara onatif.
clovis bersamasama dengan insiusi  mustan produktelevisi, kemudian
i sosil yang terdapat dslam musan dalam muatan televis berperan dalan
televisi pada program-program proses sosalises. Apabila kandungan
acanaya Di sat piak muaan televisi il sosial dari televisi yang
meagandang nilsaila osial, di pibdk  tersosilsasikan i sjalan deogan ili-
s televisi ikt membentuk il il yang disosialisaskan ol iniusi
cosal yang menjad acuan masyarkat, soia yang komensiona, mika masash
Maka berdasarkan bondis terscbut sk akan muncal. Masalah baru muncal
sekaligus bisa dipergunakan scbagai  apabila elevisi dianggap
cun ddam mencar peralian antrs mensosialisasikan nilainilsi yang
{clevis dengan -l sosilyangada  bercntangan dengan e sosial yang
dlammasysrkat. Konvensional dan diskui oleh
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(Effendy

1993)
Sejauhmana industri  televisi

produk faktual tentulah tidak sama
dengan produk fiksional. Selain materi

beserta p

dapat
‘mengandung maupun i

s

nila-nilai sosial, hal tersebut merupakan
sebush wacana yang menarik untuk
diperbincangkan pada setiap kesempatan.

Kandungan Nilai Sosi
Tetevisi

Produk

Untuk memahami kandungan
nilai sosial produk televisi, perlu dilihat
dari karakter induknya, yaitu sifat materi
dan fungsi bagi Khalayak. Dilihat dari
siflt materinya, yaitu produk faktual dan
fksional, g memberikan

Sifat materi dengan struktur wacana ini
sangat menentukan dalam_pencrimaan
Khalayak.

Struktur wacana produk fiktual
akan mengikuti struktur dari fakta-fakta
yang melingkupi manusia, yaitu
selamanya bersifat rangkaian kesatuan
dalam waktu. Karenanya produksinya
juga bersifat linier, berurutan dalam
waktu. Produk faktual adalah penggalan
dari suatu proses Kontinum. Bagian-

penckanan fungsi yang berbeda, yaitu
pragmatis sosial dan pragmatis
pikologis. Materi faktual dengan
fungsinya bagi khalayak bersifat
pragmatis sosial, yaitu membawa
Khalayak masuk ke dalam alam sosial
Sementara it materi fiksional yang
bersifat pragmatis psikologis
‘membawanya ke alam dalam dii (ner).

Hubungan televisi dengan
Khalayaknya tidak sesederhana
pemilshan fungsi pragmatis sosial dan
pikologis. Suatu produk industi televisi
bisa saja membawa fungsi yang
bertumpang tindih. Namun, paling tidak

membawa kita dalam mencermati

Jogio Vol X1 No I Talun 2009

‘memberikan gambaran  Keseluruhan
fakta. Detail dapat berdir sendici sebab
‘merupakan bagian dari fakta yang dapat
direproduksi dari bagian rentang waktu
‘yangbersifatinier.

Adapun materi fiksional yang
berasal dari rekaan dalam alam pikiran
manusia, sebagaimana alam pikiran yang
dapat bersifit Kontinum sekaligus surut
dan melompati ruang dan wakt, akan
memiliki struktur wacana yang sangat
bergantung pada tujuan
penyampaiannya. Rekaan yang dapat
ditangkap secara inderawi adalah tiruan
atan imitasi dari fakta-fakta. Dengan
teknologi, tiruan fukta ini dapat

2
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mengikuti pola rekaan alam  pikiran,
antara lain kontinum, surut, dan
melompati ruang dan waktu. Struktur
wacana produk fiksional umumnya
bersifat memusa, dalam arti setiap
bagian dimaksudkan untuk menuju pada

Analisis Produksi Televisi

Berbeda halnya dengan produk
fiksional, seluruh materi hanya akan
berarti dengan melalui rekayasa satuan
teknis tersebut. Dengan kata lain, materi
dan rekayasa satuan sama pentingnya.

satu tema. bagian dari wacana
tidak dapat dilepas dari

Karena tema tidak dapatdipecah (Rogers,
1973).

Dalam menghadapi produk
selain memperhatikan
muatan verbal, kita juga dapat melihat
fakta dan tiruan fakta yang disampaikan
Materi ini diwujudkan melalui satuan
teknis. Adapun satuan  teknis dalam
wacana produk televisi bila_diurutkan
dari yang paling kecil adalah: ambilan
kamera (shooo), adegan (scenc), dan
sekuen (sequence). Shoot adalah detail
fakta yang dapat direkam, sementara
adegan dan sekuen sepenuhnya
‘merupakan proses tindakan yang terlihat
dalam rentang waktu tertentu. ~ Produk
faktual juga terdici atas satuan-satuan
teknis ini, tetapi karena merupakan
reproduksi dari fakta yang berlangsung
tanpa kontrol produser, dengan
sendirinya. produksinya tidak bertolak
dari rekayasa satuan tersebut, melainkan

industri- televisi

tetapi mengandung maksud khas yang
berkaitan dengan  adegan. Adegan
sepenuhnya merupakan rekayasa dari
shoot yang dimaksudkan untuk mencari
efek dramatik. Sementara itu, sekuen
sebagai kumpulan adegan memberikan
plot yang menjadi bagian tidak
terpisshkan dari drama. Plot adalah
rangkaian cerita yang mengandung
hubungan sebab akibat ~yang memiliki
daya dramatik (Klimaks dan anti Kimaks,
atau ketegangan dan pelecaian). Plot
hanya bermakna jika mengandung daya
dramatik. Plot dibangun dengan motf
dan tindakan sebagai kejadian
Demikianlah, maka untuk produk televis
di satu pihak dikenal satuan teknis yang
terdiri atas pengambilan adegan, dan
sckuen, yang di dalamnya terdapat satuan
yang terdiri atas motif dan tindakan,
Kejadian, dan plot. Satuan-satuan inilah
yang menjadi dasar dalam menganalisis

Dari kecenderungan yang terdapat
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dalam penyampaian materi dan satuan
pada wacana produk faktual dan fksional
maka pendekatan terhadap kedua jenis
produk perlu dibedakan. Artinya, dalam

Produk Televisi pada Tingkat Perilaku
Khalayak

Tentunya suatu komunikasi tidak
hanya berhenti pada tahap efek saja.

halnya dengan produk fiksional. Produk
faktual akan lebih efektif dalam

menjadi acuan dalam perilaku
Kesesuaian perilaku individu dengan

fakta yang disampeikan sesuai dengan
referensi khalayak. Artinya, khalayak
sudah mengenali, berkepentingan, atau
merasa dekat dengan fakta yang
dibadapinya. Sementara itu, produk
fiksional berefek pada penghayatan yang
dicapai melalui lot. Produk faktual dapat
juga menggunakan plot sehingga terjadi

perilaku dalam kehidupan sosial
merupakan cfek yang berasal dari fungsi
insttusional setiap media massa. Jika
muncul efek menyimpang dari standar
perilaku, biasanya merupakan efek
disfungsional. Suatu produk faktual
semacam siaran berita televisi, rekaman
pemukulan Ketus Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Sumatera Utars, tentunya

tetapi
untuk membangun pemahaman.
Sebaliknya, produk fiksional juga
bertolak dari referensi khalayak untuk
mencapai efek pemahaman untuk
Kemudian menuju penghayatan. Tujuan
pemahaman dan penghayatan ini pada
dasarnya merupakan efek yang
berlangsung dalam diri individu.
Teatunya suatu komunikasi tidak hanya
berhenti pada tahap efek saja. Materi
vang dipahami atau dihayati dapat

menjadiacuan dalam media penyiaran.

Jegho Vol. XXI No 1 Tahun 2009

untuk
pemahaman bagi khalayaknya, Namun
efek yang bersifat eksesif, sampai pada
tingkat huru-hara, tentulah efek yang
bersifat disfungsional.

Efek produk padatingkat perilaku,
Seperti kasus huru-hara di Sumut, tampak
bersifat stimulus respons. Akan tetapi,
tentunya tetap menyediakan ruang bagi
pertanyaan, mengenai variabel lainnya
yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat itu. Stimulus pada produk
televisi mungkin saja hanya scbagai
‘pemicu bagi kondisi sosial yang memang
siap untuk melakukan tindakan huru-
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hara. Variabel yang terdapat dalam
Kondisi ini bukan bentukan produk
televisi, tetapi tumbuh dalam pola-pola
intersksi sosil, ekonomi, dan politis
‘masyarakat tersebut.

Kesimpulan sementara atas efek
televisi pada tingkat perilaku, dengan
mengabaikan interaksi sosial, tentunya.
tidak proporsional. Mungkin seja produk
faktual mengandung nilai sosial, atau
produk fiksional merupakan tiruan fakta
yang mengandung nilai sosial, menjadi
acuan dalam perilaku anggota
‘masyarakat. Dan hubungan sebab-akibat
ini perlu diisolasi dari ketentuan-
ketentuan lain yang terdapat dalam
interaksi sosial. Analisis isi media hanya
dapat menjelaskan tentang
Kecenderungan dan orientasi media, dan
penginterpretasian intensi dari
komunikator. Untuk mengetahui
tumbuhnya perilaku menyimpang dalam
masyarakat scbagai cfek dari produk

pengelola televisi dapat mengatakan
bahwa siaran yang merubah pola
Kehidupan itu frekuensinya terbatas, dan
hanya dilakukan untuk  peristiwa-
peristiwa berskala global, sedangkan
siaran standar tetap menyesuaikan diri
dengan pola kehidupan masyarakatoya.
Maka merupakan tanda tanya jika ada
anggota masyarakat lebih terikat pada
televisi, sampai-sampai mengubah pola
interaksinya. Jika scorang ibu rumah
tangga sampai melalaikan tugas rumah
tangganya pada pagi hari hanya karena
tergila-gila pada opera sabun, atau
seorang dosen ( Kaum wanita), tergesa-
gesa menyelesaikan tugas mengajamya,
hanya karena ingin menonton sinetron
kegemarannya, schingga
keberlangsungan KBM nya sangat tidak
memenuhi persyaratan frekuensi waktu
mengajar, dan sangat merugikan
mahasiswa, maka perlu dilihat akar

permasalahannya. Motif dive

el penelitian
(Wahyudi, 1992).

Kehadiran televisi dapat
‘mengubah pola kehidupan masyarakat.
Siaran sepak bola yang  disiarkan di
belahan lain bumi pada sore hari, dapat
‘menyebabkan orang Indonesia menonton
televisi dini hari. Hal ini mungkin dapat
mengganggu mekanisme ketja dan
‘menurunkan produktivitas. Akan tetapi

2

ditimpakan kepada televis, tetapi harus
dicari skar yang menyebabkannya lari
dari realitas sosialnya. Selama seseorang
tetap memerlukan pihak lain saat
menonton televisi, kita akan menyebut
televisi scbagai komplementer dalam
kehidupan sosial. Dengan kata lain,
kehidupan primer tetaplah berupa
interaksi sosial dalam Komunitas fisik,
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sementara media massa melengkapi
fungsi pelengkap. Jika terbalik, sebelum
‘mencari-cari kesalahan dari televisi, kita
perlu bertanya faktor apa yang
‘menyebabkan komunitas itu kehilangan
daya rekat dalam interaksi sosial
anggotanya (Alisyahbana, 1993,

Efek Televisi dalam Penumbuhan
Nilai-Nilai Sosial

Dalam menghadapi keberadaan
media televisi, produk fiksional biasanya
lebih mendapat perhatian mengingat
volume waktu khalayak yang
menggunakannya dan daya tariknya
terhadap khalayak. Efek televisi dalam
‘penumbuhan nilai-nilai sosial dipandang
lebih kuat melalui produk fiksional
karena rekayasa satuan teknis. Rekayasa
i merupakan bagian tidak terpisahkan
dalam membangun plot yang
mengandung daya dramatik. Analisis
techadap isi produk fiksional biasanya

seksual atau kekerasan dapat dilihat
dengan penilaian normatif. Akan tetapi
kita dapat terkecoh jika hanya melihat
obyek yang eksplisit dan manifes, dengan
‘mengabaikan Konteks obyek terhadap
plot dan daya dramatik.

Penilaian normatif memang
bertolak dalam pemilahan baik dan
buruk. Dalam penyajian obyek,
pemilshan ini menjadi kabur, dapat
‘menjadi kontroversi atau samar dan tidak
jelas schingga didapati kekaburan.
Kekaburan ini karena pelaku
dipersonifikasikan dengan baik dan
buruk, schingga tindakan pelaku yang
baik secara normatif ditetapkan harus
“puti sementara tindakan pelaku buruk
harus ‘hitam. Kontroversi muncal jika
pelaku baik melakukan tindakan ‘hitam’
menurut ukuran normatif. Dalam
Kenyataan kehidupan sosial, masyarakat
menginginkan konvensi pemilahan
dikotomis hitam"putih, tidak mentolerir
1990),

lihat muatannya yang mengandung sub
sema tertenty, dengan mengabaikan plot
en daya dramatik. Plot perlu menjadi
pechatian dalam menganalisis muatan
‘peoduk fiksional, sebagaimana kedua hal
=i menjadi ttik tolak kerja tap pencipta.
Msi-nilai sosial yang terkandung dalam
mestan produk tidak dapat dilepaskan
s plot. Tiruan fakta semacam tindakan
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Nilai sosial melekat pada
tindakan, Akan tetapi tindakan dalam
produk fiksional tidak dapat dilepaskan
dari plot dan daya dramatik. Tindakan
kekerasan oleh pelaku baik misainya,
akan lain maknanya dengan tindakan
yang sama oleh pelaku buruk. Tindakan
juga memiliki konteks yang berbeda
dalam daya dramatik. Kekerasan oleh
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